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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan saat ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh
dari sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Populasi atau responden yang diambil pada penelitian ini adalah karyawan
selurun OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Sebanyak 40 responden dengan
beberapa kriteria tertentu. Sumber data yang digunakan yaitu menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui kuesioner dan menggunakan model skala likert. Hasil pada penelitian ini
adalah Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi
Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Variabel Sistem Pengendalian
Internal dan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Variabel Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
Kata Kunci: Sistem pengendalian internal; sistem informasi akuntansi; motivasi kerja; kinerja
karyawan.

ABSTRACT

The current research has the objective of knowing the effect of internal control systems,
accounting information systems and work motivation on employee performance. The
population or respondents taken in this study were employees of all OPD (Regional Apparatus
Organizations) in Malang City. The sampling technique in this study was carried out by
purposive sampling. A total of 40 respondents with some specific criteria. The data source used
is using primary data collected through questionnaires and using a Likert scale model. The
results of this study are The influence of the Internal Control System, Accounting Information
Systems and Work Motivation have a simultaneous effect on Employee Performance. Internal
Control System and Accounting Information System Variables have a significant effect on
Employee Performance. Work Motivation Variable has no significant effect on Employee
Performance.
Keywords: Internal control system; accounting information system; work motivation;
employee performance.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang
pada suatu organisasi sesuai wewenang serta tanggung jawab masing-masing dalam upaya
mencapai tujuan organisasi yang secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral
maupun etika (Prawirosentoso, 2008).

Kinerja karyawan sangat membantu perusahaan mencapai tujuan jangka pendek
ataupun jangka panjang. Kinerja karyawan sebagai tujuan akhir serta cara manajer untuk
memastikan bahwa aktivitas karyawan yang di perolehi sejalan dengan tujuan organisasi.
Kinerja karyawan yang tinggi merupakan salah satu syarat dalam pencapaian suatu tujuan
perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan yang diperoleh dari upaya perusahaan dalam
mengelola kapasitas sumber daya manusia yang berpotensi supaya bisa menaikkan hasil
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kerjanya. Pengelolaan kapasitas sumber daya manusia yang dilakukan perusahaan dari kinerja
karyawan yang dihasilkan serta pencapaian tujuan dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan fenomena yang dikutip melalui kompas.com menurut Strategi Indonesia
mencatat, pada kuartal 1 2011 terjadi lima kasus pembobolan di berbagai perusahaan Indonesia.
Pengamat Strategi Indonesia, menyatakan modus dari kejahatan yang dialami beberapa
perusahaan bukan hanya tentang penipuan, melainkan lemahnya pengawasan pengendalian
internal di dalam suatu perusahaan dan lemahnya sisteminformasi akuntansi.

Untuk pencapaian keberhasilan perusahaan dan untuk meningkatkankinerja karyawan,
perusahaan harus memperhatikan Sistem Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi,
dan Motivasi Kerja, karena ketiga hal tersebut sangat berhubungan dengan kinerja karyawan.
Ketika kinerja karyawan berhasil dicapai maka tujuan dari perusahaan akan sangat mudah
untuk terealisasikan (Wartono, 2017).

Suatu perusahaan sebaiknya memantau seluruh kegiatan operasionalnya. Pengendalian
internal digunakan untuk memantau kegiatan-kegiatan perusahaan. Pengendalian internal
adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil satuan
usaha lainnya, yang dirancang untuk keyakinan mendapatkan pencapaian tujuan (Prameswari,
2013). Sistem pengendalian internal pada suatu perusahaan sangat penting. Maka dari itu,
pengendalian internal yang efektif dan efisien diperlukan untuk mencapai suatu tujuan dari
perusahaan. Sistem pengendalian internal mengandung berbagai faktor yang dapat
membahayakan efektivitas sistem akuntansi keuangan, termasuk sistem tanggung jawab dibagi
menjadi departemen dalam organisasi, sistem kontrol dan proses.

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya pada umumnya perlu memerlukan sistem
informasi akuntansi yang efisien dan efektif. Dalam menyajikan informasi dan dapat
menunjukkan kualitas kemampuan pemrograman, peralatan, peraturan dan tahapan dari sebuah
kerangka kerja data sehingga adanya penyediaan data yang dibutuhkan (Maesaroh dan Sopian,
2018). Sistem informasi akuntansi adalah catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam
pengelolaan (Mulyadi, 2016). Supaya keputusan yang diambil oleh suatu perusahaan bisa benar
tepat, maka sistem informasi akuntansi dalam perusahaan tersebut harus benar-benar tepat dan
benar.

Kinerja karyawan dapat juga dipengaruhi oleh motivasi kerja di dalam diri karyawan.
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan, oleh
karena itu motivasi sering dikatakan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno,
2010:109).

Pada penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan,
(Wijaya, 2022). Hasil lain yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa
variabel motivasi kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (Wijono, 2013).
Sebaliknya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sopian (2019) yang meneliti tentang
pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, variabel tersebut
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Adanya hasil temuan tersebut, maka peneliti ingin meneliti kembalidan berdasarkan
fenomena yang telah di paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui secara lebih
terperinci mengenai sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi
kerja yang berkaitan dengan kinerja karyawan, sehingga peneliti mengangkat judul“Pengaruh
Sistem Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan”
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Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan?
2. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan?
3. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan?
4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan?
Tujuan Penelitian
Menguji pengaruh sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Pertama, Fitria (2019) yang meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi dan
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah metode survei. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan, sistem pengendalian internal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kedua, Sopian (2019) yang meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi dan
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif datanya berupa angka.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa sistem informasi akuntansi
dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Ketiga, Astuti (2019) yang meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menghasilkan bahwa terdapat pengaruh dari sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja karyawan RUSD Labuang Baji. Dengan menggunakan analisis koefisien korelasi
diperoleh hubungan antar variabel tersebut yang menggambarkan bahwa setiap hubungan yang
diperoleh positif yang menggambarkan bahwa setiap peningkatan manfaat sistem informasi
akuntansi akan menambah kinerja karyawan.

Keempat, Wijaya (2022) yang meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi
dan pengendalian internal terhadap Kinerja karyawan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga hasil ini sesuai
dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

Kelima, Lathifah (2022) yang meneliti tentang pengaruh tentang pengaruh sistem
informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian
internal berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif datanya berupa angka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan
bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Keenam, Hidayat (2020) yang meneliti tentang pengaruh motivasi, kompetisi dan

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
menghasilkan bahwa motivasi dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Surya Yoda Indonesia dikarenakan kurang penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari
atasan dan kompetensi tidak dapat meningkatkan kinerja karyawan karena perusahaan kurang
mempertimbangkan keahlian dan pengalaman yang dimiliki karyawan, sehingga kinerja
karyawan kurang optimal. Sedangkan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ini
menunjukkan karyawan memiliki tingkat disiplin yang tinggi

Tinjauan Teori

1.

Teori Keseimbangan

Grand theory yang digunakan pada penelitian ini adalah teori keseimbangan.
Menurut Wexley dan Yuki dalam Sinambela (2016), kinerja merupakan implementasi dari
teori keseimbangan. Menurutnya, seorang akan menunjukkan prestasi yang optimal jika
dalam dirinya mendapatkan manfaat dan terdapat adanya rangsangan dalam pekerjaannya
secara adil dan masuk akal (Indrisari,2018). Teori keseimbangan tersebut memperlihatkan
bahwa Kkinerja yang optimal akan dapat dicapai jika terdapat rasa keadilan yang dirasakan
pegawai. Berbagai indikator dari teori ini adalah manfaat yang dirasakan, pemberian
motivasi, keadilan pembagian tugas dan perolehan insentif.

. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, Sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi beretika.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapaioleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, Sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi beretika (Sinambela,
2016:480).

. Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan bagian dari tiap-tiap sistem yang dipergunakan
sebagai prosedur dan panduanoperasional perusahaan tertentu (Lathifah, 2012:1).

Menurut Tunggal (2011:3) pengendalian internal adalah representatif dari semua
aktivitas di suatu organisasi yang mestidilaksanakan, proses tersebut dilaksanakan oleh
dewan komisarisserta dilaksanakan untuk memberikan keyakinan yang optimal mengenai
pencapaian suatu tujuan pengendalian operasional yang efektif dan efisien, kekurangan
laporan keuangan, serta ketaatan terhadap peraturan yang tersedia.

Lasso (2016) menyatakan bahwa pengendalian internal merupakan suatu satuan
usaha yang meliputi berbagai kebijakan,prosedur dan tujuan.

. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu proses yang saling berkaitan yaitu
pencatatan, perangkuman, dan penyimpanan seluruh data keuangan maupun non keuangan
yang akan menghasilkan informasi bersifat relevan dan akan digunakan untuk kepentingan
perusahaan (Ismail dan Sudarman, 2019).

Menurut Krismanji (2015:4) berpendapat sistem informasi akuntansi adalah sistem
yang bertujuan untuk memproses data atau transaksi yang akan menghasilkan informasi
yang akan bermanfaat untuk mengendalikan, merencanakan, dan pengoperasian bisnis.

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan,
mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi untuk
pengambilan keputusan (Romney, 2015:10).
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5. Motivasi Kerja

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Hasbuan, 2010).

Menurut Robbins (2006) motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.

Kerangka Konseptual

m e e e e e

1

1

' Sistem Pengendalian Internal H2

1

| \

: Sistem Informasi Akuntansi t H3 Kinerja Karyawan
1

! 1

: Motivasi Kerja

! |

! 1

_________________________________

Hipotesis

H1 : Sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja
berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan.

H2 : Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

H4 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
Jenis penelitian kali ini dengan menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian
dilakukan pada seluruh OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang, waktu penelitian ini
dilakukan terhitung mulai bulan April 2023 sampai selesai .
Populasi dan Sampel
Populasi yang terdapat dalam penelitian kali ini adalah seluruh OPD (Organisasi
Perangkat Daerah) Kota Malang. Sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
yang bekerja di bagian keuangan dan sudah bekerja lebih dari 1 tahun.
Definisi Operasi Variabel
1. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, Sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi beretika (Sinambela,
2016:480).
2. Sistem Pengendalian Internal
Menurut Tunggal (2011:3) pengendalian internal adalah representatif dari semua
aktivitas di suatu organisasi yang mesti dilaksanakan, proses tersebut dilaksanakan oleh
dewan komisarisserta dilaksanakan untuk memberikan keyakinan yang optimal mengenai
pencapaian suatu tujuan pengendalian operasional yang efektif dan efisien, kekurangan
laporan keuangan, serta ketaatan terhadap peraturan yang tersedia.
3. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan,
mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi untuk
pengambilan keputusan (Romney, 2015:10).
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Motivasi Kerja

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Hasbuan, 2010).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh organisasi perangkat daerah Kota Malang
dengan data yang didapatkan sebanyak 48 karyawan. Karyawan yang memenuhi Kriteria yang
sudah bekerja lebih dari 1 tahun dan di bagian keuangan maka diperoleh 40 total amatan

sampel.

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi mengenai variabel-
variabel penelitian kinerja karyawan, sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi.
Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Kinerja Karyawan_(Y) 40 1 5 4,03 1,025
Sistem Pengendalian Internal_(X1) | 40 1 5 4,10 ,900
Sistem Informasi Akuntansi (X2) | 40 1 5 3,97 1,025
Motivasi Kerja_(X3) 40 1 5 3,97 ,947
Valid N (listwise) 40
Sumber: Data diolah, 2023
Uji Validitas
Tabel 2 Uji Validitas
No Variabel Item | r Hitung | r Tabel (5%) | Keterangan
Y1 0,868 0,312 Valid
Y2 0,786 0,312 Valid
1 Kinerja Y3 0,712 0,312 Valid
Karyawan (Y) | Y4 0,741 0,312 Valid
Ys 0,805 0,312 Valid
Ys 0,910 0,312 Valid
X11 0,790 0,312 Valid
X1.2 0,750 0,312 Valid
X13 0,826 0,312 Valid
X1.4 0,766 0,312 Valid
Xi5 0,742 0,312 Valid
Xi6 0,874 0,312 Valid
X17 0,673 0,312 Valid
Sistem X1 0,671 0,312 Valid
2 Pengendalian X190 0,472 0,312 Valid
Internal (X1) | Xz10| 0,432 0,312 Valid
X111 0,597 0,312 Valid
X112 | 0,621 0,312 Valid
X113 | 0,656 0,312 Valid
X114 | 0,584 0,312 Valid
X115 | 0,432 0,312 Valid
X1.16 0,597 0,312 Valid
X117 0,621 0,312 Valid
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No Variabel Item | r Hitung | r Tabel (5%) | Keterangan
X118 | 0,498 0,312 Valid
X119 | 0,611 0,312 Valid
X120 | 0,921 0,312 Valid
X21 0,752 0,312 Valid
Sistem X2.2 0,702 0,312 VaI@d
3 Informasi X23 0,843 0,312 Val!d
Akuntansi (X2) X24 0,902 0,312 Val!d
X25 0,817 0,312 Valid
X26 0,844 0,312 Valid
X31 0,475 0,312 Valid
X32 0,634 0,312 Valid
X33 0,586 0,312 Valid
S X34 0,744 0,312 Valid
g | Motivesl KeN2 X5 | 0,661 0,312 Valid
(X3) X36 0,734 0,312 Valid
X37 0,794 0,312 Valid
X338 0,751 0,312 Valid
X39 0,792 0,312 Valid

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 2 uji validitas SPSS secara keseluruhan dapat diketahui bahwa hasil
analisis kinerja karyawan, sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan
motivasi kerja menunjukkan nilai r hitung 0,432 > 0,312 r tabel, maka item pertanyaan
dinyatakan valid sehingga bisa digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
Uji Reliabilitas

Tabel 3 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Taraf Cronbach’s

Variabel Instrumen Alpha Alpha > 0.6 Keterangan
Y Kinerja Karyawan 0,889 0,6 Reliabel
X1 Sistem Pengendalian 0,895 0.6 Reliabel
Internal
X2 Sistem Informasi 0,914 0,6 Reliabel
Akuntansi
X3 Motivasi Kerja 0,861 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3 uji reliabilitas SPSS dapat diketahui bahwa analisis kinerja
karyawan, sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja nilai r
hitung cronbach’s alpha > r tabel, seperti pada variabel Y sebesar 0,889 > 0,6, variabel X1
sebesar 0,895 > 0,6, variabel X2 sebesar 0,914 > 0,6, variabel X3 sebesar 0861 > 0,6, yang
berarti bahwa variabel tersebut dinyatakan reliabel sehingga bisa digunakan sebagai alat atau
bukti dalam pengumpulan data penelitian.
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Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
1 | (Constant) ,512 1,846 ,278 | ,783
Sistem Pengendalian Internal (X1) ,090 ,041 ,209 | 2,211 | ,033
Sistem Informasi Akuntansi (X2) ,867 ,136 922 | 6,377 | ,000
Motivasi Kerja (X3) -,119 ,080 -, 157 | -1,488 | ,145
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan data diatas maka persamaannya sebagai berikut :
Y=a+ BIX1+ f2X2+ [3X3 +e
Y =0,512 + 0,209 X1 + 0,922 X2 - 0,157 X3 + 1,846
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa :

1. Nilai konstanta (nilai tetap) sebesar 0,512 yang berarti variabel sistem pengendalian internal
(X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan motivasi kerja (X3) sama dengan 0 (nol), maka
kinerja karyawan (Y) meningkat sebesar 0,512.

2. Nilai regresi pada variabel sistem pengendalian internal (X1) sebesar 0,209 yang berarti
bahwa kenaikan variabel sistem pengendalian internal sebanyak 1% akan menyebabkan
Kinerja karyawan meningkat sebesar 0,209. Hal ini menyatakan bahwa setiap satuan
variabel sistem pengendalian internal memiliki kontribusi pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Nilai regresi pada variabel sistem informasi akuntansi (X2) sebesar 0,922 yang berarti
bahwa kenaikan variabel sistem informasi akuntansi sebanyak 1% akan menyebabkan
kinerja karyawan meningkat sebesar 0,922. Hal ini menyatakan bahwa setiap satuan
variabel sistem informasi akuntansi memiliki kontribusi pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

4. Nilai regresi pada variabel motivasi kerja (X3) sebesar -0,157 yang berarti bahwa kenaikan
variabel motivasi kerja sebanyak 1% akan menyebabkan kinerja karyawan meningkat
sebesar -0,157. Hal ini menyatakan bahwa setiap satuan variabel motivasi kerja memiliki
kontribusi pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji Normalitas

Tabel 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,07860132
Absolute ,118
Most Extreme Differences Positive ,118
Negative -,073
Test Statistic ,118
Asmp. Sig. (2-tailed) ,168°

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig sebesar
0,168 > 0,05 maka data dapat dinyatakan terdistribusi normal dan data dapat digunakan sebagai
bukti penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Variabel Independen To:\éirI:riwce ’:l/i:gi Keterangan
Sistem Pengendalian Internal (X1) 0,166 6,007 MEE?&E%?%S
Sistem Informasi Akuntansi (X2) 0,171 4,066 M-I;Jilc':ﬁz) ;Ii-remiri?(ijtgs

Motivasi Kerja (X3) 0,134 7,464 Mzil(zialfo I1i-re\irjt.a??tias

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan SPSS dapat dilihat bahwa nilai tolerance secara
keseluruhan > 0,01 dan variance inflation factor (VIF) secara keseluruhan < 10 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Nilai Signifikasi Keterangan
Sistem Pengendalian Internal (Xy1) 0,657 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Sistem Informasi Akuntansi (X») 0,686 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Motivasi Kerja (X3) 0,827 Terbebas dari Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dengan nilai signifikansi

secara keseluruhan dari variabel X1, X2, dan X3 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 8 Uji F
ANOVA?
Model Sum Of Squares df Mean Square F Sig.

1 | Regression 803,028 3 267,676 212,386 ,000°

Residual 45372 | 36 1,260

Total 848,400 | 39
Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (YY)
Predictors: (Constant), Motivasi Kerja_(X3), Sistem Informasi Akuntansi_(X2), Sistem
Pengendalian Internal (X1)

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel 8 hasil analisis uji F pada nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan H: diterima, dapat dikatakan bahwa variabel sistem pengendalian internal,
sistem informasi akuntansi, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 973 ,947 ,942 1,123
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja_(X3), Sistem Informasi Akuntansi_(X2), Sistem
Pengendalian Internal (X1)
Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 9 hasil uji koefisien determinasi menunjukkan adjusted R square
sebesar 0,942 yang berarti nilai tersebut dikatakan baik karena mendekati 1, yang berarti juga
terdapat pengaruh sebesar 0,942 atau 94,2% dan yang sisanya sebesar 5,8% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Uji t
Tabel 10 Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
1 | (Constant) ,512 1,846 ,278 | 783
Sistem Pengendalian Internal (X1) ,090 ,041 ,209 | 2,211 | ,033
Sistem Informasi Akuntansi (X2) ,867 ,136 ,922 | 6,377 | ,000
Motivasi Kerja (Xs) -,119 ,080 -,157 | -1,488 | ,145
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan_(Y)

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa nilai t variabel sistem pengendalian
internal 2,211 dan nilai signifikansi sebesar 0,033 < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
Dapat disimpulkan variabel sistem pengendalian internal berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan. Nilai t variabel sistem informasi akuntansi 6,377 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Hoditolak dan H> diterima. Dapat disimpulkan variabel
sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan. Nilai t -1,488 dan nilai signifikansi sebesar 0,145 > 0,05 maka Ho ditolak dan Hs
diterima. Dapat disimpulkan variabel motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,033 <
0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya sistem pengendalian internal mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika sistem
pengendalian internal yang kuat maka akan menghasilkan kinerja yang baik dan berkualitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Priono (2022), dalam
penelitiannya yang meneliti tentang pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian tersebut dapat membuktikan
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
karyawan.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 >
0,05 maka Ho ditolak dan H- diterima, artinya sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika sistem informasi akuntansi
sudah memadai atau sesuai dengan tingkatan pekerjaan atau jabatan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Astuti (2019), di dalam
penelitiannya yang meneliti pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.
Pada penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,145 > 0,05
maka Ho diterima dan Hz ditolak, artinya motivasi kerja tidak berpengaruh secara negatif
terhadap kinerja karyawan

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari hidayat (2020), pada
penelitiannya yang meneliti motivasi, kompetensi, dan disiplin kerja terhadap kinerja

780


http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra

e_Jurnal limiah Riset Akuntansi Vol. 12 No. 02 Agustus 2023, Hal 771-782
http://iim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706

karyawan. Pada penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang pengaruh sistem pengendalian internal, sistem
informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada OPD (Organisasi

Perangkat Daerah) Kota Malang maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja secara
bersama-sama mampu meningkatkan kinerja karyawan di OPD (Organisasi Perangkat
Daerah) Kota Malang.

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
pada OPD (organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang

3. Sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada
OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang.

4. Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada OPD
(Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang

Keterbatasan Penelitian

1. Perbedaan di dalam setiap SOP perizinan penelitian yang berbeda-beda pada setiap dinas
pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang sehingga membuat peneliti banyak
membutuhkan waktu untuk melakukan penelitian secara berkala.

2. Kemampuan penulis yang juga terbatas di dalam menjabarkan variabel demi variabel
supaya mendapatkan hasil yang sesuai.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya:

1. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, supaya peneliti dapat melihat dan menilai setiap
perilaku responden dari waktu ke waktu.

2. Peneliti harus membaca dan mencari dari banyak atau berbagai macam referensi penelitian
terdahulu.

Bagi Perusahaan:

1. Peneliti berharap pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang dapat
meningkatkan kembali pada sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan, agar
sistem informasi akuntansi semakin baik.

2. OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang juga dapat meningkatkan sistem
pengendalian lebih baik lagi dan menarik, karyawan juga bisa lebih tanggap dan lebih peka
terhadap kebutuhan pada perusahaan.

3. OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Kota Malang juga dapat meningkatkan kembali
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan untuk menghasilkan kinerja yang meningkat lagi.
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